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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1  Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berisi mengenai penjelasan dan berbagai pengertian yang
berkaitan dengan Beban kerja, Stress Kerja dan Produktivitas Kerja.Dan
dijelaskan pula berbagai uraian yang berkaitan dengan Beban kerja, Stress Kerja
dan Produktivitas Kerja.
2.1.1 Beban Kerja

Setiap orang yang bekerja sudah tentu akan mendapatkan beban Kkerja,
bebankerja merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh suatu
organisasi,karena beban kerja memiliki pengaruh terhadap
produktivitaskaryawannya.
2.1.1.1 Pengertian Beban Kerja

Menurut Fazriana (2019) beban kerja adalah proses yang dilakukan
seseorang dalam menyelesaikan tugas dari suatu pekerjaan atau suatu kelompok
jabatan yang dilakukan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu.

MenurutSiswanto dalam Nova Ellyzar (2017: 32) menyatakan: ‘“Beban
kerja adalah sejumlah kegiatanyangharus diselesaikan oleh suatuunitorganisasi
ataupemegangjabatan secara sistematis dengan menggunakan teknis analisis
jabatan, teknikanalisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka
waktu tertentuuntuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja

suatu unitorganisasi.”



Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Beban kerja adalah
sekumpulan tugas pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang
ditentukan berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang

dalam bentuk tanggung jawab karyawan.

2.1.1.2 Faktor Yang Memengaruhi Beban Kerja
Suci R. Mar’ith Koesomowidjojo (2017: 76) menyatakan
lembaga/organisasiharus  senantiasa  memperhatikan  faktor-faktor  yang

memengaruhi beban kerja antara lain:

. FaktorInternal

Faktor internal yang memengaruhi beban kerja adalah faktor yang
berasaldaridalamtubuhakibatreaksibebankerjaeksternalsepertiberupajeniskelamin,
usia, postur  tubuh,  status  kesehatan  (faktor  somatis)  dan
motivasi,kepuasan,keinginan,ataupersepsi(faktorpsikis).

Jenis kelamin,usia,postur tubuh dan status kesehatan adalah hal
yangdipertimbangkanolehlembagadalammemberikantanggungjawabsuatupekerjaa
n. Cepat atau lambat karyawan dapat tertekan dengan pekerjaan yangtidak sesuai
dengan  kemampuan vyang tidak  didukung oleh  postur  tubuh
yangsesuaidenganpekerjaan.

Tak hanya postur tubuh, usia dan faktor kesehatan dari karyawan juga
akanmenentukan apakah karyawan merasa nyaman bekerja di suatu bidang
kerja.Kenyamanan Kkerja itulahyang akan menentukan tinggi rendahnya beban
kerjayangditerimaolehseorangkaryawan.

Selain faktor fisik yang akan memengaruhi beban kerja, faktor psikis

yangberupamotivasi,kepuasan,keinginan,ataupersepsijugaakanikutmemengaruhibe
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bankerjaseorangkaryawan. Motivasi seseorang akan sangat menentukan kualitas
kerjanya.
Motivasikerjayangrendahtentunyadapatmenyebabkanseorangkaryawanmelakukan
pekerjaanyangtidaksesuaidenganyangtelahditetapkanolehperusahaan.

Kepuasan akan bidang kerja, upah lingkungan kerja yang mendukung
jugatak kalah pentingnya dalam memberikan kontribusi untuk memengaruhi
bebankerja karyawan. Ketika karyawan merasa tidak puas akan bidang kerja
yangdijalani, akan memengaruhi secara psikis sehingga pekerjaan yang
dijalaninyaterasaberatdansulityangberdampakpadaProduktivitaskaryawan. Tentuny
a,pekerjaantidak dapatdilakukansecaraoptimalmengingatkondisitersebut.

2. FaktorEksternal
a. LingkunganKerja

Lingkungan kerja yang berhubungan dengan kimiawi, psikologis,
biologisdan lingkungan kerja secara fisik. Lingkungan kerja yang nyaman
tentunyaakanberpengaruhterhadapkenyamanankaryawanmenyelesaikanpekerjaann
ya.Akantetapi,apabilalingkungankerjakurangmemberikankenyamanan,padapuncak
nyakaryawanakanmelakukanpekerjaanyangtidaksesuaistandaratautidaksesuaideng
antargetyangtelahditetapkansebelumnyaakibatdarikondisilingkungankerjayangkur
angmendukung.

b. Tugas-tugasFisik

Tugas-tugas fisik yang dimaksud adalah hal-hal yang berhubungandengan
alat-alat dan sarana bantu dalam menyelesaikan pekerjaan,
tanggungjawabpekerjaan,bahkanhinggatingkatkesulitanyangdihadapiketikamenyel

esaikanpekerjaan.Halinitentunyajugaberlakuapabilaperusahaan/lembaga/instansi
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merekrut karyawan baru. Calon karyawan

yangakanditerimahendaknyatelahdiketahuidapatmelaksanakantugasnyasesuai

denganpersyaratankeahlianyangdimiliki
dandipersyaratkanperusahaansesuaidengankondisitempatbekerja.

3. OrganisasiKerja

Seorangkaryawantentunyamembutuhkanjadwalkerjayangteraturdalammen
yelesaikan pekerjaanya sehingga lamanya waktu bekerja , shift kerja
Jistirahat,perencanaan karirhinggapenggajian/pengupahan akan turutmemberikan
kontribusi  terhadap  beban kerja yang dirasakan oleh  masing-
masingkaryawan.Organisasinendaknyaikutberempati
danbertanggungjawabatasbebankerjayangharusdiembanolehsetiapkaryawankarena
bebankerjayangberlebihan,baikyangberhubungandenganfisikmaupunpsikisdariseti

apkaryawantentunyaakanmeningkatkandampakstress/tekanansaatbeker ja.

2.1.1.3 Indikator Beban Kerja

MenurutSuciR.Mar’ihKoesomowidjojo(2017:
78),terdapatbeberapaindikator untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang
harus diembanolehkaryawan.Indikatortersebutantaralain;
1. KondisiPekerjaan

Kondisi pekerjaan yang dimaksud adalah bagaimana seorang
karyawanmemahami pekerjaan tersebut dengan baik. Misalnya, karyawan yang
beradapadadivisiproduksitentunyaakanberhubungandenganmesin—
mesinproduksi.Sejauhmanakemampuandanpemahamankaryawandalampenguasaa
nmesin—

mesinproduksiuntukmembantumencapaitargetproduksiyangtelahditetapkan.Olehk
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arenaitu,perusahaanhendaknyatelahmemilikidan mensosialisasikan SOP
(Standard Operating Procedure) kepada semuaunsur
didalamlembagasehinggakaryawanyang bekerjadidalamnyadapat;
a. Meminimalisirkesalahandankecelakaandalammelaksanakantahapanpeke
rjaan
b. Mengurangi  beban  kerja  karyawan  dan  meningkatkan
comparabilitiy,credibility,dandefensibility
c. Memudahkan evaluasi atas setiap proses Kkerja yang telah
ditetapkanolehperusahaan/lembaga/instansi
d. Memudahkan karyawan dalam mengambil keputusan apabila
terdapatperubahandalamprosedurkerjasehinggakualitaskerjayangditetap
kanakanjauhlebihmudahdicapai
2.  PenggunaanWaktuKerja
Waktu kerja yang sesuai dengan SOP tentunya akan meminimalisir
bebankerjakaryawan.Namun,adakalanyasuatuorganisasitidakmemilikiSOPatautida
kkonsisten dalammelaksanakan SOP,penggunaan
waktukerjayangdiberlakukankepadakaryawancenderungberlebihanatausangatsemp
it.Padaawalnya tidak akan menjadi masalah bagi karyawan untuk melakukan hal
ini.Namun,dalammenyelesaikanpekerjaaninitentunyaakanmembutuhkanenergi, bai
kfisikmaupunpsikisjauhlebihberatdaripadaperusahaankonveksiyangmemberikanpe
kerjaansesuaidengankemampuanfisikrata-ratakaryawanpadaumumnya.
3. TargetyangHarusDicapai
Targetkerjayangditetapkanolehperusahaantentunyasecaralangsung ~ akan

memengaruhi  beban kerja yang diterima oleh karyawan. Semakin
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sempitwaktuyangdisediakanuntukmelaksanakanpekerjaantertentuatautidakseimba
ngnya antara waktu penyelesaian target pelaksanaan dan volume Kkerjayang
diberikan, akan semakin besar beban kerja yang diterima dan dirasakanoleh
karyawan.Untuk itu,dibutuhkan penetapan waktu baku/dasardalammenyelesaikan
volume pekerjaan tertentu pada masing-masing organisasiyangjumlahnya
tentuberbeda satusamalain.
2.1.2 Stress Kerja

Menurut Nusran (2019) definisi stres adalah suatu keadaan yang
bersifatinternal karena oleh tuntutan fisik (badan), lingkungan, dan situasi sosial
yangberpotensimerusakdantidakterkontrol. Keadaaninidapatmenghambatkegiatana
ktivitassehari-haritermasuk saatbekerja(Permatasari&Prasetio,2018).
Sementara itu, Sinambela, Greenberg Barton, & Luthans (2018)
menjelaskanbahwa stres kerja adalah suatu keadaan ketika individu mendapat
tekanan
atauketegangandalampekerjaansertalingkungankerjanyasehinggaindividumerespo

nsecaranegatifdanmerasaterbebanidalammenyelesaikankewajibannya.

Robbinsmenyatakanbahwastreskerjaadalahkondisiketeganganyangmemeng
aruhiemosi,jalanpikiran,dankondisifisikseseorang.Sejalandengan
pernyataantersebut,Rivai(2019)mengatakanjikastreskerjamenciptakanketidakseim
bangan antara fisik dan psikis yang berpengaruh pada emosi,
prosesberfikir,dankondisiseseorang.

Dari beberapa pengertian stres kerja di atas,dapat ditarik kesimpulan
bahwastres kerja adalah suatu kondisi ketika seseorang merasatertekan dan

terbebanikarena pekerjaannya sehingga menciptakan ketidakseimbangan fisik dan
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psikis,yangdapatmenimbulkanresponnegatif.

2.1.2.1 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Stress Kerja

Stresor

yang sama dapat dipersepsi secara berbeda,yaitu dapat

sebagaiperistiwayangpositifdantidakberbahaya,ataumenjadiperistiwayangberbaha

ya danmengancam.

Sementara itu,Luthans (dalam NAA Pitasari 2018: 52) menjelaskan

beberapa faktor terjadinya streskerja,yaitu;

a. StresorOrganisasi

Stresor organisasi Yaitu penyebab stres yang bersumber dari dalam

organisasi.Intervensiperubahanstrategibisnisuntukbersaingmengakibatkan:

1)

2)

Kebijakan otoriter terhadap karyawan yang membuat karyawan
tertekandantidaknyamandalambekerja
Ketidakjelasantugasyangdibebankankepadakaryawanmembuatkary
awanbingungkarenabukanporsi

dankeahliannyasebabtuntutanperusahaanyangtinggi.

b. StresorKelompok yangdibagimenjadidua,yaitu;

1)

2)

Rekankerjayangtidakmenyenangkansangatmemengaruhikaryawan
dalam bekerja sebab pekerja membutuhkan dukungan rekan kerja
yangkohesifseperti salingberbagi
kebahagiaan,berceritakesedihan,danhubungansehatantaranggotakel
ompok

Kurangnya kebersamaan rekan kerja merupakan salah satu
penyebabstres kerja karena kohevisitas atau kebersamaan

merupakan hal pentingbagi karyawan, dan jika dibatasi atau adanya
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eliminasi antar anggotakelompokmaka bisamenjadipenyebabstres
kerja.
c.  Stresorindividu
Stresor individu yaitu adanya kesepakatan mengenai dimensi situasi
dandisposisiindividuyangdapatmemengaruhistres.
d.  StresorEkstraorganisasi
Stresor ekstraorganisasi yaitu faktor penyebab stres yang berasal dari
luarperusahaanyangmencakup;

1) Perubahan sosial yang diartikan bergesernya struktur atau tatanan
dalammasyarakat meliputi kenyamanan dalam lingkungan, pikiran yang
lebihinovatif,sikapsertakehidupansosialnyauntukmendapatkanpenghidupan
yanglebihbaikdanbermanfaat

2) Kesulitan menguasali globalisasi adalah proses integrasi
internasionalyangterjadikarenapertukaranpandangandunia,produk,pemikira
n,danaspekaspekkebudayaanlainnya

3) Dukungankeluargayaitusecaraumummemilikipengaruhbesarterhadap
tingkat  stres individu. Situasi keluarga  seperti krisis
singkat,pertengkaran,anggotakeluargasakit,hubunganyangburukdengan
orangtua,pasanganatauanak-anakmenjadistresorsignifikanpadakaryawan.

2.1.2.2 Gejala- Gejala Stress kerja
Individuakanmengalamigejalastresspositifseandainyamendapatkankesempat

anuntuknaikjabatanataumenerimahadiah(reward).Sebaliknya,jikaindividu merasa

dihambat oleh berbagai sebab di luar kontrol dalam

mencapaitujuannya,makaindividu akan mengalamigejalastresyang negatif.



16

Sedangkan menurut Riski Novera Yenita (2017) mengungkapkan
tentanggejala stres adalahsebagaiberikut

a. GejalaMental.

Berikutbeberapaindikatordaristresskerjasecaramental, yaituberupaketidakma

mpuanberkonsentrasi;kesulitandalammembuatkeputusan;kehilanganrasaperc

ayadiri;penyimpanganmemori;kesulitandalammembuatpenilaianrasional;tin

gginyatingkatkecemasandanketakutan;serta mudahmarahkepada oranglain.

b.  Gejala Emosional.

Berikut indikator dari stress secara emosional,

yaitukemarahanyangmeledak;kecemasan;perasaanputusasa;selalumerasadala

m keadaan permusuhan dan dendam; merasa bersalah; agresi yangtidak

semestinya;  merasa  depresi; mimpi  buruk; merasa  tidak

aman;meningkatnyakemurungan;menangis;dantakutakankritik.

c. Gejala Fisik.

Berikut beberapa indikator dari stress secara fisik,
yaituotottegang;pernapasanyangtidak
menentu;telapaktanganberkeringat;jari-jari dingin; mulut kering; terasa
pusing; terasa nyeri; suara
bernadatinggi;mual;gelisah;meningkatnyaproduksiguladarahuntukenergy;
gemuk atau kurus; sistem kekebalan tubuh menurun; jantung
berdebar;perutmelilitdanmasalahalergi.
2.1.2.3 Indikator Stress Kerja

Afandi(2018)menuturkanbeberapaindikatorstreskerjayaitusebagaiberikut

1. Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada pekerjaan
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seseorangsepertikondisikerja,tata kerjaletakfisik.
2. Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada

seseorangsebagaisuatufungsidariperantertentuyangdimainkandalamsuat

uorganisasi.

3. Tuntutanantarpribadi, tekananyangdiciptakanolehparapegawailain.

4,
Strukturorganisasi,gambaraninstansiyangdiwarnaidenganstrukturorgani
sasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan mengenai jabatan,
peran,wewenang,dantanggungjawab.

5. Kepemimpinanorganisasimemberikangayamanajemenpadaorganisasi.

Beberapapihakdidalamnyadapatmembuatiklimorganisasiyangmelibatka
n,ketegangan,ketakutandankecemasan.
2.1.3 Produktivitas Kerja
Konsep Produktivitas tenaga kerja dapat dilihat dari dua dimensi,
yaitudimensi individu dan dimensi organisasi. Dimensi individu melihat
Produktivitasdalamkaitannyadengankarakteristikkepribadianyang
munculdalambentuksikapmentaldanmelibatkankeinginandanupayaseseorangdalam
upayameningkatkankualitashidup.Sementaraitu,dimensiorganisasimenyangkutPro
duktivitasdalamhalhubunganteknisantarainputdanoutput.Olehkarenaitu,
dalamperspektifini,pertumbuhanProduktivitastidakhanyadilihatdarisegikuantitas,te
tapi jugadapatdilihat darisegikualitas.
2.1.3.1 Pengertian Produktivitas Kerja
MenurutEdy Sutrisno (2017: 100) menyatakan bahwa Produktivitas

kerjamerupakan sikap mental. Sikap mentalyang selalu mencariperbaikan
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terhadapapa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan
pekerjaanlebih baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari
pada hariini.

MenurutHasibuandalamBusro(2018:340)menyatakanbahwaProduktivitasm
erupakanperbandinganantaraoutput(hasil)denganinput(masukan). Jika
Produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan system
kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilandari tenagakerjanya.

Menurut Edy Sutrisno  (2017: 102) mengemukakan bahwa
Produktivitasmerupakan perbandingan antara hasilyang dicapai dengan peran
serta tenagakerja persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah
penggunaan sumberdaya sertaefektif danefisien.

Menurut Busro (2018: 344) Produktivitas kerja  merupakan
kemampuanseseorang atau sekelompok orang untuk menghasilkan barang dan
jasa dakamwaktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan rencana.
Kemampuandisini menurut peneliti dapat diartikan sebagai kemampuan fisik
atau bias
jugadisebutkemampuanketerampilan.Dalamkamusbesarbahasalndonesiaketeram

pilandiartikansebagaikecakapanuntukmenyelesaikan tugas.

2.1.3.2 KonsepProduktivitas

KonsepProduktivitas danproduksisering kalidiartikan
ataudianggapsama,padahalProduktivitastidaklahsamadenganproduksikarenaprod
uksimerupakan salah satu komponen dalam usaha Produktivitas. Ukuran
keberhasilanProduktivitastidaklahsamadengankeberhasilanproduksimengingatba

hwaukuran keberhasilan Produktivitas dipandang dari dua sisi sekaligus, yaitu:
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sisiinput dan sisi output, sedangkan ukuran keberhasilan produksi hanya
dipandangdari sisi output.

Kenaikanproduksidapatdilihatdaripeningkatanjumlahhasilyangdicapai,
sedangkan kenaikan Produktivitas tidak hanya dilihat dari peningkatanjumlah
hasil saja, tetapi juga dilihat dari penggunaan sumber-sumber daya
yangadaataudapatdikatakanbahwakenaiakanproduksitidakselalukenaikanProdukt
ivitas.

Mengenai  pengukuran  peroduktivitas.  Mali  mengemukakan
pendapatnyasebagaimana yang dikutip oleh Vincent Gaspresz menyatakan

bahwa pengukuranProduktivitasadalah sebagai berikut:

Pro duktivitas:OUtpUt yang dlhaSIlk{':ln ' N pencapaiantujuan

Input yang dihasilkan penggunaan sumber daya
efektivitas pelaksanaan tugas N efektivitas
efektivitas penggunaan sumber daya efisiensi

Dengandemikiandapatdikatakanbahwaproduktivitasmerupakanperpaduan
antara efektivitas pada pelaksanaan tugas dengan efisiensi penggunaansumber-
sumberdaya.Berdasarkankonsepproduktivitasdiatas, Mathismengemukakan bahwa
produktivitas merupakan pengukuran dan kuantitas daripekerjaan dengan
mempertimbangkan dari seluruh biaya dan hal yang terkait danyangdiperlukan
untuk pekerjaan tersebut.

SementaraitumenurutpendapatJosephM.Putti(2018: 13)
Produktivitasadalah seberapa baik sebagai sumber daya (masukan) itu kita peroleh
bersama-sama dankita gunakan untuk mecapai suatu tingkat hasil ataupun sasaran

yang spesifik.Yaitu bagaimana mengerjakan sesuatu lebih baik dan berkeja lebih
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cerdik, tidaksemata-matalebih kerassaja.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa produktivitas tidak
hanya berarti jumlah usaha, tetapi penekanan pada bagaimana melakukan bisnis
secara lebih sistematis dan dengan pola pikir, menggunakan sumber daya yang
ada untuk menghasilkan hasil yang lebih baik berdasarkan ukuran dibutuhkan
dalam bidang profesional.
2.1.3.3 PengukuranProduktivitas

Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem input fisik
individuatau individu seseorang atau jam Kerja diterima secara luas, tetapi dari
sudutpandang pengawasan harian, pengukuran ini umumnya tidak memuaskan
karenavariasi dalam jumlah yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit
produk yangberbeda. Oleh karena itu, metode pengukuran waktu kerja (jam, hari
atau tahun)digunakan. Pengeluaran diubah menjadi satuan kerja, yang biasanya
didefinisikansebagai jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu jam
oleh seorangpekerjaterpercayayangbekerjasesuaidengan produktivitasstandar.

Adaempatpendekatanuntukmeningkatkanproduktivitaskerja, yaitu:

1. Meningkatkankeluaran,sedangkanmasukandipertahankantetap.
2. Keluarantetap,namunmasukanditurunkan.
3. Keluarannaiklebihbesar,masukannaiknyalebihkecil.
4. Keluaranturun,masukanturunlebihbesar.
Disampingkeempatmetode tersebut,terdapatmetodelainyangbiasa

denganefektifberpengaruhterhadappeningkatanproduktivitaskerjameliputi:
1.  Metodepeningkatanproduktivitaskerjadenganmenghemattenagakerja.

2.  Metodepeningkatanproduktivitaskerjadenganmenerapkanmetodekerjayangp
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alingtepat.
3. Metodepeningkatanproduktivitaskerjadenganmenghasilkanaktivitas-
aktivitasyangtidak produktif.
4.  Metodepeningkatanproduktivitaskerjadenganmeningkatkansumberdaya
manusiasecaralebih efektif.
2.1.3.4 IndikatorProduktivitas
Menurut Simamora dalam Norikalka dan GraceOrlynSitompul (2022:
25)untukmengukurproduktivitastenagakerjadiperlukanindikatorsebagaiberikut:
1. Kuantitas Kerja
Hasil kerja karyawan sesuai dengan target atau bahkan bisa lebih baik
daripada seharusnya dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki.
2. Kualitas Kerja
Selain kuantitas kerja, kualitas kerja juga diperhatikan, artinya selain target
pekerjaan dalam hal jumlah tepenuhi kualitas nya sesuai ketentuan/standar yang
ditetapkan perusahaan.
3. Ketepatan waktu
Hasil kerja karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya tepat sesuai
dengan waktu yang ditentukan.
2.1.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan untuk melakukan
penelitian yang akan memperkaya teori yang digunakan dalam mengkajipenelitian
yang dilakukan. Penelitian terdahulu juga merupakan upaya peneliti yang
digunakan untuk mencari perbandingan dan menemukan inspirasi baru untuk

penelitian selanjutnya, dan juga dalam mengkaji dari penelitian terdahulu dapat
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memberikan alasan untuk membuat hipotesis penelitian. Berikut merupakan

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Hasil Persamaan  Perbedaan
1) ) €) (4) () (6)
1. Muhammad Pengaruh Beban Terdapat Tidak
Mahfudz(20 Kepuasan kerjamemiliki variabel beban Terdapat
17) Kerja Dan pengaruh negatif kerja stress variabel
Beban Kerja dan signifikan  Kkerja produktivitas
Terhadap terhadap kerja
Kinerja Produktivitas
Karyawan Dan kerja,stres kerja
Stres Kerja berpengaruh
Sebagai negatif signifikan
Variabel terhadap Kinerja.
Mediasi Pada
Karyawan
Divisi Sales
Consumer Pt
Bank Negara
Indonesia
(Persero) Thk.
2. Encep Pengaruh Secara Terdapat -
Saepulloh, Beban Kerja  simultanterdapat ~ Variabel
(2020) Dan. Stres pengaruhnegatif beban kerja
Kerja signifikanantara stress kerja
Terhadap . dan
Produktivitas var!abelbeban Produktivitas
Kerja kerja danstress kerja
Karyawan kerjaterhadap
Produktivitas
kerja
3. ldaayu, Peran Mediasi ~ Secara Terdapat Tidak
putu Stres Kerja Pada simultanterdapat  variabel Terdapat
saroyini,  Hubungan pengaruhnegatif ~ beban kerja  variabel
(2020) Beban Kerja signifikanantara  dan stress Produktivitas
Dengan variabelbeban kerja kerja
Kepuasan Kerja kerja  danstress
DiBri Cabang  kerjaterhadap
Gajah Mada kepuasan  kerja
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Denpasar Di Bri Cabang
Gajah Mada
Denpasar

4. Nurul Analisis Variabel Terdapat Tidak
Imani, Pengaruh bebankerjadanstre variabel Terdapat
Riandhita, Work  Family skerja  memiliki beban kerja  variabel
Robetmi,  Conflict pengaruhyangposit dan stress Produktivitas
(2022) ifsignifikan

terhadapturnover

) ) (©) (4) ©) (6)

dan Beban intentionKaryawan
Kerja Terhadap PT.Bank Negara
Stres Kerja Indonesia (PerserO),
Dalam Tbk Wilayah
Mempengaruhi  Sémarang
Turnover
Intention
(Studi Pada
Karyawan PT.
Bank Negara
Indonesia
(Persero), Thk
Wilayah
Semarang)

5 Gabriel, Pengaruh Beban Variabelbebankerja Terdapat Tidak
Ferryal Kerja Dan dan variabel Terdapat
(2022) Dukungan stresskerjaberpenga beban kerja, variabelProdu

Rekan Kerja  ruhnegatif stress kerja  ktivitas kerja
Terhadap signifikan,terhadap
Kinerja Kinerja PT. Bank
Karyawan Central Asia KCU
Dengan Stres  Rawamangun
Kerja Sebagai  JakartaTimur
Variabel

InterveningPT.

Bank Central

Asia KCU

Rawamangun

JakartaTimur

6. Sri PengaruhLingk Beban Terdapat Tidak
RahayuMu unganKerja,Ko kerjaberpengaruhs variabel Terdapat
hammad,Ad mpensasidan ignifikan beban kerja  variabel stress
olfina,Genit BebanKerja terhadapProduktiv kerja dan
aLumintang TerhadapProdu itaskaryawan Produktivitas

ktivitasKaryaw kerja.
an

7.  Armi Pengaruh Beban kerja Terdapat Terdapat
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Kurniawati Beban Kerja secara langsung  variabel variabel
dan Yuli dan berpengaruh beban kerja, kepemimpinan
Mardianti  Kepemimpinan signifikan stress kerja
Terhadap Stres Produktivitas dan
Kerja Serta kerja. Semakin Produktivitas
Dampaknya tinggi beban kerja kerja
Kepada maka tingkat
@ @ (©) (4) () (6)
Produktivitas Produktivitas kerja
Kerja yang dialami
Karyawan karyawan akan
menurun
8. SetyowatiS AnalisisPenga Variabel stres Terdapatvaria Tidak terdapat
ubroto ruh Locus of  kerjamempunyaipe bel streskerja variabel beban
ControldanStr ngaruh dan kerja
es terhadapProduktivi produktivitas
KerjaTerhada tas karyawan kerja
pProduktivitas
KaryawanLPJ
K
9 Laksmi Sito Analisis Variabel stres Terdapatvaria Tidak terdapat
Dwi Irvianti, Pengaruh Stres Kkerja bel streskerja variabel
Renno Eka  Kerja, Beban  mempunyaipengar Produktivitask
Verina Kerja dan uh terhadap turn erja
Lingkungan over intention
Kerja Terhadap pada karyawan
Turnover
intention
Karyawan
10 RiskiNurra Pengaruh Variabel stres Terdapatvaria Tidak terdapat
hmanDians GayaKepemim Kkerjaberpengaruhs bel streskerja variabel beban
yah pinandanStres ignifikanterhadap dan kerja
KerjaTerhadap Produktivitaspega Produktivitas
ProduktivitasP wai kerja
egawai
11 SGPane PengaruhProd Produktivitas Terdapatvaria Tidak terdapat
uktivitas kerja kerja dan Stres bel streskerja variabel beban
dan Stres Kerjasecara dan kerja
Kerja terhadap simultan Produktivitas
Kinerjakaryaw berpengaruhnegat
an if signifikan
terhadapkinerja
karyawan
12 YayanKusti PengaruhBuda Variabel stres Terdapatvaria Tidak terdapat
yantoNugra yaOrganisasi  kerjamempunyaip bel streskerja variabel beban
ha danStres engaruhyangnegati kerja dan
KerjaTerhadap f Produktivitas
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ProduktivitasK signifikanterhadap kerja
aryawan Dinas Produktivitaskarya
Koperasi wan Dinas
Koperasidan
1) @ ®) (4) () (6)
dan UsahaKecil
UsahaKecilPro Provinsi
vinsi JawaBarat
JawaBarat
13 MohamadA Pengaruh Stres Terdapatvaria Tidak terdapat
masLahat  StresKerja kerjamempunyai  bel stres variabel beban
TerhadapProd pengaruhnegatifsi Kerja dan kerja
uktivitasKarya gnifikan Produktivitas
wan terhadapProduktiv kerja
itas karyawan
14  Sulastri,Ons Pengaruh Menyatakanbahw Tterdapat Tidak terdapat
ardi StresKerja aadanya variabel variabel
danBeban pengaruhnegatify beban kerja ~ Produktivitas
KerjaTerhadap angsignifikanBeb dan stress kerja
ProduktivitasK anKerjaterhadapP kerja
aryawan roduktivitas
Karyawan
15 Fazriana, Pengaruh Beban kerja Terdapat Tidak terdapat
Suherna, Beban Kerja  melalui Stres variabel variabel
(2019) dan kerjaberpengaruh  beban kerja ~ Produktivitas
Komunikasi  negatif terhadap  dan stress kerja
Terhadap kepuasan kerja
Kepuasan kerjaKaryawan
Kerja Bank BJB KCU
Melalui Rangkasbitung
Mediasi
Stres Kerja
Dan
Hubungan
Rekan Kerja
(Studi Pada
Karyawan
Bank BJB
KCU
Rangkasbitu
ng)
16 Boy PengaruhKo  Variabelbebankerj Terdapat Tidak terdapat
AuliaSastra mpetensiKar a variabel variabel stress
yawan berpengaruhterhad beban kerja  kerja dan
DanBeban ap Produktivitas
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KerjaTerhad  kinerjakaryawan. kerja
apKinerja

1) @ ®) (4) () (6)
Karyawan
BankDanam
onCabangTu
anku
TambusaiPek
anbaru

17 YayanKusti PengaruhBud Variabel stres Terdapat Tidak terdapat

yanto aya kerjamempunyai  variabel variabel beban
Nugraha Organisasi pengaruhyangnega stress kerja  kerja dan

dan Stres tif Produktivitas
KerjaTerhad  signifikanterhadap kerja
apKinerjaKar  kinerjakaryawan
yawanDinas  DinasKoperasidan
Koperasidan  UsahaKecil
UsahaKecilP  Provinsi
rovinsi JawaBarat
JawaBarat

18 M. Rohman PengaruhBeb Secara Terdapat Tidak terdapat
anKerjaDanS  simultanbebankerj variabel variabel
tresKerjaTer  adanstress kerja  beban kerja ~ Produktivitas
hadapKinerja  berpengaruhterhad dan stress kerja
Karyawan ap Kerja

kinerjakaryawan

19 F, Tjiabrata PengaruhBeb Variabelbebankerj Terdapat Tidak terdapat
anKerjadanL  a berpengaruh variabel variabel stress
ingkunganKe negatif terhadap  beban kerja  kerja
rjaTerhadap Kinerjakaryawan. Produktivitas
KinerjaKarya kerja
wan

20 W, Utami  PengaruhMot Variabelstresskerj Terdapat Tidak terdapat
ivasi,GayaKe a berpengaruh variabel variabel beban
pemimpinan  negatif terhadap  stress kerja  kerja
danStresKerj  Kkinerjakaryawan. Produktivitas
a terhadap kerja
Kinerja
karyawan

2.2  Kerangka Pemikiran

Dalam setiap perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia merupakan

hal yang penting dan perlu terus dilaksanakan agar sumber daya manusia dalam
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perusahaan tersebut bisa optimal, guna mencapai tujuan perusahaan. Begitu pula
dengan perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan dan keuangan seperti
PT. Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Tasikmalaya. Untuk mencapai hasil
yang optimal dalam rangka mencapai tujuan organisasi/perusahaan, tentunya
perusahaan harus mencari sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas dan
memiliki keterampilan yang sesuai, dengan begitu sumber daya manusia yang
unggul dapat mencapai tujuan perusahaan secaral efektif dan efisien.

Karyawan yang produktif adalah karyawan yang terampil dan mampu
menghasilkan barang atau jasa sesuai dengan kualitas yang ditetapkan dan dalam
waktu yang lebih singkat, sehingga akhirnya tercapai produktivitas kerja yang
tinggi. Oleh karena itu penting bagi manajer untuk berupaya meningkatkan
produktivitas kerja karyawannya, agar perusahaan dapat mengembangkan dan
mempertahankan usahanya. Adapun indikator produktivitas kerja menurut
Simamora dalam Norikalka dan GraceOrlynSitompul (2022: 25)adalah: 1)
Kuantitas Kerja; 2) Kualitas Kerja; 3) Ketepatan waktu.

Menurut  Hasibuan  (2010:94), produktivitas karyawan adalah
perbandingan antara output dan input, dimana outputnya harus mempunyai nilai
tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik.

Dalam sebuah perusahaan, beban kerja merupakan hal lumrah bagi
seorang karyawan, namun tinggi rendah nya beban kerja yang ditanggung oleh
karyawan harus diperhatikan oleh perusahaan agar beban kerja tidak memberikan
tekanan yang terlalu besar bagi karyawan baik secara fisik maupun psikis, karena
apabila tekanan kerja karyawan terlalu tinggi, karyawan tidak akan bisa

menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan dapat dipastikan produktivitasnya akan
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menurun. Begitu pula dengan stress kerja, semakin stress karyawan dalam
bekerja, baik dikarenakan tekanan pekerjaan, tekanan lingkungan dsb, maka akan
semakin menurun produktivitas kerjanya. Hal ini dikemukakan dalampenelitian
yang dilakukanoleh Muhammad Mahfudz, (2017) bahwa semakin tinggi beban
kerja dan stress kerja karyawan maka semakin rendah produktivitas kerja nya,
kemudian diperkuat oleh penelitian dari Encep Saepulloh, (2020) yang
mengatakan hal serupa.

Dalam upaya meningkatkan produktivitas perusahaan, perusahaan dapat
terlebih dahulu memastikan memiliki sumber daya yang produktif, dimana dapat
bekerja secara efektif dan efisien, namun apabila karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya mendapatkan tekanan dari beban kerja yang diembannya sehingga
kemudian menimbulkan stress kerja, maka produktivitas kerja tidak akan tercapai.

MenurutSiswanto dalam Nova Ellyzar (2017: 32) menyatakan: “Beban
kerja adalah sejumlah kegiatanyangharus diselesaikan oleh suatuunitorganisasi
ataupemegangjabatan secara sistematis dengan menggunakan teknis analisis
jabatan, teknikanalisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka
waktu tertentuuntuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja
suatu unitorganisasi”’. Adapun indikator beban kerjamenurutSuci R. Mar’ih
Koesomowidjojo(2017: 37) yaitu(1) kondisi pekerjaan, (2) penggunaan waktu

kerjadan (3) target yang harusdicapai.

MenurutKoesomowidjojo (2017), adanya keterkaitan antara beban
kerjaterhadap produktivitas kerjayaitu apabila meningkatnya rasa lelahkaryawan
dalammenyelesaikan pekerjaannya yang tidaksesuai dengan kemampuan fisik

danmentalnyamakadapatmenyebabkanberkurangnyakapasitaskerjadanketahanantu
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buh sehingga akan berdampak pada menurunnya produktivitas kerja. Adanya
beban
kerjadenganpenyediaansumberdayayangseringkaliterbatastentunyaakanmenyebab
kanproduktivitas
kerjamenurun.Masalahyangbisamunculdiantaranyadayatahankaryawanmelemahda
nperasaantertekan.Semakintinggibebankerjayangditerimaseorangkaryawanmakaak
anberhubunganterhadapmenurunnya produktivitas
kerja.Dengandemikianhubunganbebankerjadenganproduktivitaskaryawan bersifat
negatif. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukanEncep S (2020)
terdapat pengaruhnegatif signifikanantara variabelbeban kerja danterhadap
Produktivitas kerja.

Beban kerjaberlebih akan menimbulkan dampak yang
tidakbaik,yaitutimbulnya stres kerja terhadap pegawai yang tentunya akan
berpengaruh pulaterhadap produktivitaskaryawan. Hal ini diperkuat oleh pendapat
Sunyoto (2017)
yangmenyatakanbahwa“‘bebankerjayangterlalubanyakdapatmenyebabkanketegang
andalamdiriseseorangsehinggamenimbulkanstresdanmengakibatkanmenurunnyapr
oduktivitasseseorang.Halinibisadisebabkanolehtingkatkeahlianyang dituntut
terlalu tinggi, kecepatan kerja yang tinggi, dan volume kerja yang terlalu banyak”.

Stres kerja merupakan kondisi dimana karyawan mengalami suatu
tekananmentalataupunfisik
yangtidakdapatmenyeimbangidengantuntutanperusahaan.SementaraitumenurutSin
ambela,Greenberg&Barton,Luthans(2018)menjelaskan bahwa stres kerja adalah

suatu keadaan ketika individu mendapattekanan atau ketegangan dalam pekerjaan
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serta lingkungan kerjanya sehinggaindividu merespon secara negatif dan merasa
terbebani dalam menyelesaikankewajibannya.Adapun indikator stres Kkerja
menurut Afandi (2018) adalah: 1) tuntutan tugas; 2) tuntutanperan;3)
tuntutanantarpribadi 4) strukturorganisasi;dan5) kepemimpinan organisasi.

Tingginya tingkat stress karyawan tentu saja akan menyebabkan kondisi
karyawan tidak optimal dalam menjalankan tugasnya, sehingga tugas yang
dikerjakan tidak akan terselesaikan dengan efektif dan efisien. Hal ini sejalan
dengan penelitian dari Muhammad Mahfudz, (2017) yang mengatakan bahwa
terdapat pengaruhnegatif signifikanantara variabelstres kerja danterhadap atau
produktivitas karyawan. Tetapi ada juga stress yang berdampak positif yaitu dapat
menjadi motivasi diri, sebagai rangsangan untuk lebih keras bekerja, dan semakin
meningkatnya produktivitas kerja (Wisnu: 2017).

Berdasarkanhal
tersebuttersebutdapatdisimpulkanapabilapembagianbebankerja dilakukan secara
efektif dan sesuai dengan kemampuan dan kapasitas pekerja,serta
tingkatstreskaryawan dapatterkontrol dengan baik maka produktivitas karyawan
akan meningkat, sebaliknya jika beban kerja dan stress kerja karyawan tinggi
maka dipastikan produktivitas kerja karyawan juga akan menurun.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dapat
ditarik hipotesis penelitian yaitu: Terdapat pengaruh Beban Kerja dan Stress
Kerja terhadap Produktivitas Kerja di PT Bank Tabungan Negara (Persero)

Cabang Tasikmalaya baik secara simultan maupun secara parsial.
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